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CILACAP – Dalam upaya meningkatkan kemampuan dan profesionalisme
petugas pengamanan, Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Besi
Nusakambangan menyelenggarakan kegiatan Pelatihan CCTV untuk Monitoring
Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) pada 22–23 Oktober 2025.

Kegiatan ini berlangsung di Ruang Monitoring CCTV Lapas Besi
Nusakambangan dan diikuti oleh seluruh anggota Regu Pengamanan.
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Pelatihan tersebut diselenggarakan oleh PT. Indotech Makmur Sentosa selaku
pihak penyedia dan pengelola sistem CCTV di lingkungan Lapas Besi. Dalam
kegiatan ini, tim teknis dari PT. Indotech memberikan pembekalan langsung
kepada para petugas mengenai cara penggunaan, pemeliharaan, dan
optimalisasi fungsi sistem kamera pengawas (CCTV) untuk menunjang
pengawasan terhadap aktivitas WBP di seluruh area Lapas.

Materi pelatihan meliputi pengenalan sistem jaringan CCTV, identifikasi titik-titik
strategis pemantauan, penggunaan perangkat lunak pemantauan, hingga teknik
analisis visual dalam mendeteksi potensi gangguan keamanan dan ketertiban.

Para peserta juga diberikan kesempatan untuk melakukan praktik langsung agar
mampu memahami secara teknis mekanisme kerja sistem pengawasan tersebut.

Kepala Lapas Kelas IIA Besi Nusakambangan, Muda Husni, menyampaikan
apresiasi atas terselenggaranya kegiatan ini.

"Pelatihan ini menjadi langkah penting dalam meningkatkan kemampuan teknis
petugas pengamanan. Dengan sistem CCTV yang terintegrasi dan dikelola
secara profesional, pengawasan terhadap WBP dapat dilakukan lebih optimal
serta mendukung terciptanya situasi yang aman dan tertib di lingkungan Lapas,”
ujar Muda Husni.

Sementara itu, Rovi, teknisi dari PT. Indotech Makmur Sentosa, menjelaskan
bahwa pelatihan ini tidak hanya berfokus pada pengoperasian sistem CCTV,
tetapi juga pada pemahaman dasar perawatan dan penanganan gangguan teknis
agar pengawasan tetap berjalan maksimal.

“Kami ingin memastikan petugas benar-benar memahami fungsi dan cara kerja
sistem, sehingga mampu melakukan pemantauan dan penanganan awal secara



mandiri,” jelas Rovi.

Kegiatan ini menjadi bagian dari komitmen Lapas Besi dalam mewujudkan
pengelolaan Pemasyarakatan yang Profesional, Responsif, Integritas, Modern,
dan Akuntabel (PRIMA).

(Humas Lapas Besi) 


